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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi yang semakin canggih membuat banyak perubahan-
perubahan yang terjadi dalam bidang transportasi. Transportasi merupakan salah
satu aspek penting dalam kehidupan manusia karena transportasi berkontribusi
besar pada kehidupan dan aktivitas manusia sehari-hari. Di era modern ini,
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat lebih banyak dan semakin beragam
jenisnya. Untuk menunjang berbagai aktivitas tersebut transportasi memainkan
perannya untuk menunjang kebutuhan perpindahan dari satu tempat ke tempat
lain. Dengan adanya transportasi maka masyarakat dapat dengan mudah
mengakses berbagai daerah baik dalam jarak dekat maupun jarak jauh umumnya
tidak dapat ditempuh dengan berjalan kaki.

Seiring dengan perkembangan zaman dan semakin meningkatnya
kebutuhan alat transportasi membawa kabar baik bagi perusahaan otomotif
terutama dibidang sepeda motor. Sepeda motor sangat dibutuhkan oleh
masyarakat yang sebagian besar memiliki perekonomian menengah kebawah.
Tidak menutup kemungkinan golongan masyarakat menengah keatas juga banyak
yang menggunakan sepeda motor, apalagi didukung harga yang terjangkau dan
mudah perawatannya. Saat ini banyak sekali bermunculan merek sepeda motor
dengan berbagai model, desain, memberikan kualitas yang bagus dan harga yang
cukup bersaing. Bagi perusahaan dibidang otomotif hal ini merupakan peluang

yang baik untuk menguasai pangsa pasar. Untuk menghadapi persaingan tersebut



produk Honda selalu menciptakan penemuan-penemuan baru yang mana
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan keinginan dari masyarakat agar
produknya tetap laku. Meski sepeda motor Honda termasuk produk yang
memimpin pasar beberapa tahun terakhir, tetap tidak boleh lengah karena
perkembangan zaman semakin maju begitu pula teknologi, setiap perusahaan pasti
selalu menciptakan produk-produk yang terbaik untuk menarik minat konsumen.
Adapun data tingkat penjualan sepeda motor di Indonesia dapat dilihat dari tabel
berikut :
Tabel 1.1

Perkembangan Tingkat Penjualan Sepeda Motor Di Indonesia Periode
Januari - September 2017

No. Merek Sepeda Motor Tingkat Penjualan
1 Honda 3,236,478
2 Yamaha 983,483
3 Kawasaki 60,252
4 Suzuki 59,104
5 Jumlah 4,339,317

Sumber: Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AlSI)

Dari Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah penjualan sepeda motor
merek Honda adalah yang tertinggi pada periode Januari — September yaitu
berjumlah 3,236,478 unit. Begitu dengan sepeda motor Yamaha ma mpu terjual
sebanyak 983,483 unit. Jauh melebihi penjualan Honda dan Yamaha, sepeda
motor Kawasaki hanya mampu terjual sebanyak 60,252 unit. Dengan kategori
penjualan terendah meski angka tidak terlalu jauh dengan Kawasaki, sepeda motor

Suzuki hanya mampu terjual sebanyak 59,252 unit.



Semakin berkembangnya zaman dan teknologi produsen sepeda motor terus
berinovasi hingga akhirnya lahir jenis sepeda motor yang dikenal dengan
sekutermatik. Yamaha yang lebih dulu meluncurkan skuter maticnya dengan
nama Yamaha Mio. Tidak ingin kalah dengan produsen lain ditengah persaingan
produk sepeda motor yang semakin kompetitif dari waktu ke waktu. Honda
mengeluarkan produk dengan segmen skuter matic untuk memuaskan konsumen
yaitu Honda Vario. Sepeda motor Honda Vario merupakan skuter dari Astra
Honda Motor (AHM) di indonesia. Skuter yang diluncurkan pada tahun 2006 ini
dimaksudkan untuk mengantisipasi makin populernya skuter otomatis di pasar
sepeda motor Indonesia.

Proses keputusan pembelian akan muncul pada konsumen setelah proses
pemilihan yang dilakukan. Fermansah, Susanta dan Widiartanto (2014)
mengemukakan bahwa keputusan pembelian merupakan sebuah proses untuk
mengambil keputusan yang diawali dengan pengenalan kebutuhan, pencarian
informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan diakhiri dengan perilaku
pasca pembelian.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian sepeda motor. Menurut Setiadi (2008:11)
terdapat empat faktor yang mempengaruhinya yaitu kebudayaan, sosial (seperti
keluarga), pribadi (seperti gaya hidup dan pekerjaan), dan psikologi (seperti
motivasi dan persepsi). Selain teori yang telah dikemukakan terdapat beberapa
penelitian terdahulu seperti menurut Huriartanto, Hamid dan Shanti (2015)

Pengaruh Motivasi dan Persepsi Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Tiket



Pesawat Survei pada Konsumen Terminal Tiket Malang mengemukakan bahwa
Motivasi dan Persepsi Konsumen Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan
Pembelian. Dapat disimpulkan bahwa pengujian terhadap hipotesis yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh secara bersamaan variabel bebas terhadap
variabel terikat dapat diterima. Peneliti lain Kaharu dan Budiarti (2016) juga
mengemukakan Pengaruh Gaya Hidup, Promosi dan Kualitas Produk Terhadap
Keputusan Pembelian pada Cosmetic dengan hasil perhitungan koefisien
determinasi parsial (r2) menunjukkan bahwa Gaya hidup, Promosi dan Kualitas
Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian variabel Gaya Hidup,
Promosi dan Kualitas produk. Dalam hal ini didukung pula oleh Luthfianto dan
Suprihhadi (2017) juga mengemukakan Pengaruh Kualitas Layanan dan Gaya
Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Cafe Jalan Korea bahwa Kualitas
Pelayanan dan Gaya Hidup Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan
Pembelian.

Penelitian ini mencoba mengambil beberapa variabel yang telah diteliti
sebelumnya. Adapun variabel yang dipilih adalah motivasi dan gaya hidup.
Motivasi adalah suatu dorongan yang menggerakkan konsumen untuk melakukan
dan memutusakan tujuannya dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan. Motivasi
konsumen yang dimiliki konsumen yaitu motivasi rasional adalah pembelian yang
didasarkan kepada kenyataan-kenyataan yang ditunjukan oleh produk kepada
konsumen dan merupakan atribut produk yang fungsional serta obyektif. Selain
motivasi, gaya hidup seseorang juga berpengaruh dalam mengambil keputusan

terhadap apa yang dikehendaki. Gaya hidup merupakan pola hidup didunia yang



diekspresikan oleh kegiatan, minat dan pendapat seseorang. Gaya hidup
menggambarkan “seseorang secara keseluruhan” yang berinteraksi dengan
lingkungan.

Keputusan pembelian konsumen sangat penting di teliti karena ketika
menciptakan suatu produk, perusahaan pasti berharap agar konsumen membeli
produk tersebut dengan frekuensi dan jumlah yang tinggi, begitu pula dengan nilai
pembelian sehingga volume penjualan suatu perusahaan akan meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Motivasi Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian
Sepeda Motor Honda Vario Oleh Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan

Pekanbaru”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
dapat di ambil perumusan masalah sebagai berkut :

a. Apakah motivasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepeda motor
Honda Vario pada Masyarakat Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan
Pekanbaru

b. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepeda
motor Honda Vario oleh Masyarakat Kelurahan Air Putih Kecamatan
Tampan Pekanbaru

c. Apakah motivasi dan gaya hidup berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan pembelian sepeda motor Honda Vario oleh Masyarakat

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah motivasi berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda Vario oleh
Masyarakat Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru

b. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah gaya hidup berpengaruh
secara parsial terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda Vario
oleh Masyarakat Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan Pekanbaru

c. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah motivasi dan gaya hidup
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian sepeda motor
Honda Vario oleh Masyarakat Kelurahan Air Putih Kecamatan Tampan

Pekanbaru.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Bagi penulis

Penelitian ini sebagai suatu pengetahuan dan pengalaman serta

pengaplikasian pengetahuan yang diperoleh selama kuliah melalui

pengkajian dalam karya ilmiah.

b. Bagi perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan

dalam merencanakan dan mengimplementasikan strategi pemasaran dalam

menghadapi persaingan yang makin ketat.

c. Bagi mahasiswa

Dapat digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta

sebagai bahan penelitian lebih lanjut.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :
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BAB II:

PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan tentang beberapa konsep-
konsep teoritis yang mendukung pelaksanaan penelitian, hipotesis dan

variabel penelitian.



BAB Ill: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisikan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber
data, tehnik pengumpulan data, populasi dan sampel, analisis data, uji
hipotesis dan asumsi klasik.

BAB IV: GAMBARAN PERUSAHAAN
Dalam bab ini di uraikan tentang gambaran umum perusahaan,

struktur organisasi, dan aktivitas perusahaan



